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 ABSTRAK 

 

Nurul Qomariah, 2026 : Penerapan Model Inquiry Learning Berbantuan LMS 

Wordwall Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa 

Pada Materi Bakteri 

Literasi sains merupakan kemampuan siswa dalam memahami konsep sains, 

menginterpretasi data, serta menerapkan pengetahuan ilmiah dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Literasi sains menjadi kompetensi penting dalam 

pembelajar san Biologi, khususnya pada materi bakteri yang menuntut 

kemampuan berpikir ilmiah dan bernalar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model inquiry learning berbantuan Learning 

Management System (LMS) Wordwall terhadap peningkatan literasi sains siswa 

pada materi bakteri di SMA Negeri 2 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain non-equivalent pretest-posttest control group 

design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X7 dan X9 SMA Negeri 2 

Pekanbaru tahun ajaran 2025/2026. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas, yaitu 

kelas kontrol sebanyak 44 siswa dan kelas eksperimen sebanyak 44 siswa yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa 

modul ajar dan LKPD berbasis inquiry learning berbantuan LMS Wordwal. 

Teknik pengumpulan data meliputi tes literasi sains serta lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rerata nilai N-gain literasi sains kelas kontrol sebesar 0,30 

kategori rendah dan kelas eksperimen sebesar 0,38 berada pada kategori sedang. 

Hasil uji independent t-test terhadap nilai N-gain memperoleh nilai signifikansi 

(2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05 sehingga H₀ ditolak. Penelitian ini menyimpulkan 

bawah penerapan model inquiry learning berbantuan LMS Wordwall berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan literasi sains siswa pada materi bakteri di SMA 

Negeri 2 Pekanbaru. 

Kata kunci: inquiry learning, Wordwall, literasi sains, bakteri 
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ABSTRACT 

Nurul Qomariah 2026: Implementation of the Inquiry Learning Model Assisted 

by LMS Wordwall to Improve Students' Scientific 

Literacy on Bacteria Material 
 

Scientific literacy is a student's ability to understand scientific concepts, interpret 

data, and apply scientific knowledge in everyday life contexts. Scientific literacy is 

a crucial competency in biology learning, particularly in bacteria, which requires 

scientific thinking and reasoning skills. This study aims to determine the effect of 

implementing an inquiry learning model supported by a Wordwall Learning 

Management System (LMS) on improving students' scientific literacy in bacteria 

at SMA Negeri 2 Pekanbaru. This study used a quantitative method with a non-

equivalent pretest-posttest control group design. The study population was all 

students of grades X7 and X9 of SMA Negeri 2 Pekanbaru in the 2025/2026 

academic year. The study sample consisted of two classes, namely the control 

class of 44 students and the experimental class of 44 students selected using a 

purposive sampling technique. The research instruments were teaching modules 

and LKPD based on inquiry learning assisted by LMS Wordwall. Data collection 

techniques included a science literacy test and observation sheets of teacher and 

student activities during the learning process. The results showed that the average 

N-gain value of scientific literacy of the control class was 0.30 in the low category 

and the experimental class was 0.38 in the medium category. The results of the 

independent t-test on the N-gain value obtained a significance value (2-tailed) of 

0.00 <0.05 so that H₀ was rejected. This study concludes that the application of 

the inquiry learning model assisted by LMS Wordwall has a significant effect on 

improving students' scientific literacy on bacteria material at SMA Negeri 2 

Pekanbaru. 

Keywords: inquiry learning, Wordwall, science literacy, bacteria. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan di abad ke-21 menuntut siswa tidak hanya memahami 

pelajaran tetapi juga mampu berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi, dan 

bekerja sama. Pendidikan sains menekankan literasi sains, yaitu kemampuan 

untuk memahami konsep ilmiah, menggunakannya dalam kehidupan nyata, 

dan membuat keputusan berdasarkan bukti ilmiah. Pendidikan sains adalah 

cara terbaik untuk mendapatkan kemampuan tersebut  (Fitriani & 

Fathurrohman, 2021). Pembelajaran di sekolah sering didominasi oleh 

ceramah satu arah, menghambat siswa untuk berpikir ilmiah secara aktif. 

Selain itu, rendahnya literasi sains di Indonesia disebabkan oleh keterlibatan 

langsung siswa dalam pembelajaran dan kurangnya kegiatan eksperimen 

dan penyelidikan (Harefa, 2020). 

Kemampuan untuk memahami, mengkomunikasikan, dan 

menggunakan pengetahuan sains untuk menyelesaikan masalah dan 

membuat keputusan tentang fenomena atau masalah yang ada di dunia nyata 

disebut literasi sains (Prastiwi et al., 2020). Kemampuan ini sangat penting 

bagi siswa karena berkaitan dengan kemampuan mereka untuk menerapkan 

pengetahuan ilmiah untuk memecahkan masalah sosial, pribadi, dan global 

(Widyastika et al., 2022). Pengembangan modul sains terpadu berbasis 

literasi sains juga terbukti valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran 

mandiri siswa, mendukung peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(Annisa,2022). 

Literasi sains siswa Indonesia masih rendah. Menurut data Program 

Penilaian Siswa Internasional (PISA) tahun 2022, Indonesia menempati 

peringkat ke-71 dari 81 negara, dengan skor rata-rata 383, jauh di bawah 

rata-rata internasional sebesar 485 (OECD, 2023). Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Hafizah dan Nurhaliza (2021) menemukan bahwa 

sebagian besar siswa Indonesia hanya mencapai level 1 (41,3%) dan level 2 
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(23%) dalam literasi sains. Artinya, siswa baru tidak mampu berpikir secara 

kritis terhadap masalah ilmiah yang lebih kompleks dan hanya dapat 

menerapkan pengetahuan ilmiah dalam konteks sederhana. Agar siswa 

Indonesia mampu bersaing di tingkat global, pelatihan literasi sains terus-

menerus diperlukan. 

Salah satu cara melatih literasi sains adalah melalui pembelajaran 

biologi yang menekankan pada pemahaman fenomena kehidupan sehari-

hari. Materi yang relevan adalah materi bakteri, karena berkaitan erat 

dengan permasalahan lingkungan di sekitar siswa (Herayana et al., 2020). 

Materi seperti ini memungkinkan siswa menerapkan konsep ilmiah untuk 

memecahkan masalah nyata di lingkungan mereka. Literasi sains dapat 

dilatihkan melalui pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung 

dalam pemecahan masalah yang berhubungan dengan fenomena alam di 

kehidupan sehari-hari (Hidayati & Indana, 2025). 

Pembelajaran sains lainnya, seperti fisika, literasi sains juga menjadi 

aspek penting yang perlu dikembangkan. Literasi sains dalam konteks fisika 

mencakup kemampuan menerapkan pengetahuan ilmiah untuk menganalisis 

serta menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan sains, teknologi, 

dan masyarakat (Lazulva & Asriadi, 2021). Oleh karena itu, model 

pembelajaran yang diterapkan di kelas seharusnya mampu mengembangkan 

kemampuan tersebut, salah satunya melalui model discovery learning. 

Model ini melibatkan siswa dalam menemukan konsep melalui penyelidikan 

dan pemecahan masalah yang dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-

hari maupun potensi lokal daerah (Dewi. E.K et al., 2023) dalam (Ilmiati, 

2024). Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami konsep secara 

teoretis, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam mengonstruksi 

pengetahuan ilmiah. 

Era globalisasi saat ini, literasi sains berperan penting dalam 

membekali siswa agar mampu memahami hubungan antara sains, teknologi, 

dan masyarakat, serta membuat keputusan yang bertanggung jawab terhadap 

lingkungan dan kehidupan sosial (Mursali et al., 2024). Salah satu 
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pendekatan yang mendukung pengembangan kemampuan tersebut adalah 

pembelajaran berbasis pertanyaan atau inquiry learning. Model ini 

mendorong siswa untuk bertanya, menyelidiki, dan menarik kesimpulan 

secara ilmiah melalui kegiatan observasi, eksperimen, dan diskusi (Sutiani 

et al., 2021). Dengan demikian, inquiry learning tidak hanya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, tetapi juga memperkuat 

literasi sains siswa sebagai bekal menghadapi tantangan abad ke-21. 

Pendidikan yang semakin berkembang dan berorientasi pada 

teknologi, pemilihan model pembelajaran yang tepat menjadi sangat 

penting. Inquiry learning sebagai pendekatan konstruktivistik 

memungkinkan siswa berperan aktif dalam menemukan pengetahuan 

mereka sendiri melalui penyelidikan. Integrasi teknologi ke dalam model 

ini, seperti penggunaan platform digital interaktif, dapat meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran. Mundir (2019) dalam (Nurwahid et al., 

2024) menegaskan bahwa teknologi pendidikan berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan sumber belajar 

yang variatif dan menarik. Salah satu contohnya adalah pemanfaatan 

Learning Management System (LMS) seperti wordwall, yang dapat 

mendukung pembelajaran berbasis inkuiry  dengan menyediakan berbagai 

aktivitas interaktif. 

Model pembelajaran berbantuan teknologi seperti Wordwall 

memiliki peran penting dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar 

siswa (Ma’wa, 2024). Aplikasi ini menyediakan berbagai template aktivitas 

seperti permainan edukatif, kuis, dan teka-teki silang yang dapat digunakan 

untuk semua jenjang pendidikan (Sinaga & Soesanto, 2022). Selain itu, 

Wordwall memungkinkan siswa belajar sambil bermain melalui tampilan 

interaktif yang menarik (Arsini et al., 2022). Ketika digunakan dalam 

pembelajaran tatap muka maupun daring, Wordwall dapat membantu siswa 

memahami istilah atau konsep dengan lebih mudah karena penyajiannya 

bersifat visual dan kontekstual (Monita & Sihombing, 2015 dalam Hasram 

et al., 2021). 
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Perkembangan teknologi digital, LMS seperti wordwall kini menjadi 

sarana pembelajaran yang fleksibel dan dapat diakses kapan pun. Penelitian 

oleh Rizaldi et al. (2023) dan Shafa (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan wordwall sebagai LMS mampu meningkatkan pemahaman 

konsep sains, memperkuat interaksi di kelas, dan membuat proses belajar 

lebih menyenangkan. Selain itu, siswa dapat belajar secara mandiri, 

mengakses konten pembelajaran sesuai kecepatan masing-masing, serta 

berdiskusi melalui fitur interaktif yang tersedia. 

Materi biologi seperti bakteri sangat relevan untuk diterapkan 

melalui model inquiry learning berbantuan LMS wordwall. Materi ini 

berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari siswa, misalnya peran bakteri 

dalam pembusukan, fermentasi, kesehatan manusia, dan lingkungan. 

Melalui pendekatan inquiry learning, siswa diajak untuk melakukan 

penyelidikan ilmiah mulai dari mengamati fenomena, merumuskan 

pertanyaan, membuat hipotesis, melakukan eksperimen virtual, 

menganalisis data, hingga menarik kesimpulan. Pemanfaatan media 

interaktif seperti wordwall memperkuat proses inquiry tersebut melalui 

simulasi, kuis berbasis penemuan, dan aktivitas reflektif yang menarik. 

Dengan demikian, penerapan model inquiry learning berbasis LMS 

wordwall menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan literasi 

sains siswa, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun kontekstual (Abdillah 

et al., 2024). 

Penelitian tentang pembelajaran pertanyaan di SMAN 02 Pekanbaru 

sangat penting karena hasil baru menunjukkan bahwa model ini secara 

konsisten meningkatkan pemahaman konsep siswa dan kemampuan berpikir 

kritis mereka. Critical thinking dan self-regulated learning siswa sekolah 

menengah dapat ditingkatkan dengan pembelajaran berbasis penelitian 

(Aditomo & Klieme, 2020) Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

pembelajaran sains yang didasarkan pada pertanyaan meningkatkan literasi 
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sains dan pemahaman konseptual siswa di sekolah menengah atas (Krajcik, 

2024). 

Penelitian 2020–2023 menemukan bahwa, selain aspek kognitif, 

pembelajaran bertanya juga mampu meningkatkan rasa ingin tahu, motivasi, 

dan keterlibatan siswa. Siswa lebih terlibat dalam belajar di sekolah 

menengah ketika mereka diberi kesempatan untuk melakukan penelitian dan 

penyelidikan mandiri. Ini ditemukan dalam studi terbaru di sekolah 

menengah (Schneider et al., 2020). Adanya bukti nyata ini, penelitian lokal 

di SMAN 02 Pekanbaru menjadi sangat penting. Penelitian ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa pembelajaran tanya-jawab diterapkan di sekolah, 

sesuai dengan karakteristik siswa, dan sesuai dengan kurikulum 

kontemporer. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan. penelitian dengan judul yaitu “penerapan model inquiry 

learning berbantuan LMS wordwall untuk meningkatkan literasi sains siswa 

pada materi bakteri”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: Bagaimanakah penerapan model inquiry learning berbantuan LMS 

wordwall  untuk meningkatkan literasi sains siswa pada materi bakteri? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini agar tidak terlalu meluas cangkupan kajiannya, maka 

penulis membatasi permasalan ini hanya pada model inquiry learning 

berbantuan LMS wordwall untuk meningkatkan literasi sains siswa pada 

materi bakteri.  

D. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas 

(independent) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas merupakan 

variabel yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat. 
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Sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

a. Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini yaitu Model 

Inquiry Learning berbantuan LMS wordwall. 

b. Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah literasi 

sains siswa. 

E. Definisi Operasional  

Sesuai dengan judul penelitian ini maka definisi operasional penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

a. Model Pembelajaran adalah prosedur sistematis yang digunakan 

untuk mengatur pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

yang  didefinisikan sebagai pendekatan yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran (Harefa, 2020). 

b. Inquiry Learning adalah pembelajaran inquiry menempatkan siswa 

sebagai peneliti aktif yang belajar melalui observasi, eksperimen, 

dan refleksi, sehingga pemahaman yang terbentuk lebih mendalam, 

kontekstual, dan bermakna (Arends 2021). 

c. Wordwall adalah sebuah platform digital yang memungkinkan guru 

dan pengajar untuk membuat dan berbagai macam kegiatan 

interaktif. Platform ini menyediakan alat untuk membuat 

permainan pendidikan yang dapat diakses secara online, seperti 

kuis, teka-teki, diagram label, dan banyak lagi (Cahyono dkk., 

2022). 

d. Literasi Sains adalah sebagai kemampuan untuk memahami 

konsep-konsep ilmiah dan menggunakannya secara aktif dalam 

pengambilan keputusan sehari-hari, terutama yang berkaitan 

dengan masalah lingkungan, kesehatan, dan teknologi. Dengan 

literasi sains yang kuat, siswa dapat memahami dan 

menginterpretasikan data, dan terlibat secara rasional dan 

bertanggung jawab dalam diskusi ilmiah (Fitriani & Fathurrohman 

2021). 
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e. Bakteri adalah (bakterion = batang kecil) hidup di tanah, air, udara, 

makanan, minuman, tubuh tumbuhan, hewan, dan manusia. Bakteri 

(dari kata latin bacterium, jamak: bacteria) adalah kelompok 

organisme uniseluler yang tidak memiliki membran inti sel 

(Saktoyono, 2005). 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model 

inquiry learning berbantuan LMS wordwall untuk meningkatkan literasi 

sains siswa pada materi bakteri. 

G. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis  

Memberikan kontribusi bagi pengembangan teori pembelajaran, 

khususnya dalam penerapan model Inquiry Learning dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

b. Manfaat praktis 

(a) Bagi Siswa  

Diharapkan bahwa model pembelajaran Inquiry Learning 

akan membantu siswa memperoleh pengetahuan yang bermanfaat 

dan meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah. 

(b) Bagi Guru  

Meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam memecahkan masalah nyata. 

(c) Bagi Sekolah 

Menjadi bahan evaluasi untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang mendukung pencapaian hasil belajar optimal. 

Memperkuat kualitas proses pembelajaran di SMA  Negri 02 

Pekanbaru dengan penerapan metode inovatif. 

 

  



72 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Penerapan model inquiry learning berbantuan LMS Wordwall berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap literasi sains siswa pada materi bakteri di SMA 

Negeri 2 Pekanbaru. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang 

menandakan adanya perbedaan literasi sains yang signifikan antara pembelajaran 

menggunakan model inquiry learning berbantuan LMS Wordwall dan 

pembelajaran konvensional. 

Peningkatan literasi sains ditunjukkan oleh hasil N-Gain kelas eksperimen 

pada kategori sedang serta aktivitas guru dan siswa yang berada pada kategori 

baik hingga sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, model inquiry 

learning berbantuan LMS Wordwall efektif digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran biologi untuk meningkatkan literasi sains siswa, khususnya pada 

materi bakteri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru Biologi, disarankan untuk menerapkan model inquiry learning 

berbantuan LMS Wordwall sebagai salah satu alternatif strategi 

pembelajaran, karena terbukti mampu meningkatkan literasi sains, 

keaktifan, dan motivasi belajar siswa. Guru juga diharapkan dapat 

mengelola waktu dan tahapan inkuiri secara optimal agar proses 

pembelajaran berjalan efektif. 

2. Bagi siswa, diharapkan untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran 

inquiry learning dengan memanfaatkan LMS Wordwall secara maksimal, 

sehingga kemampuan berpikir ilmiah, literasi sains, dan pemahaman 

konsep Biologi dapat terus berkembang. 

3. Bagi sekolah, khususnya SMA Negeri 2 Pekanbaru, hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan inovasi 
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pembelajaran berbasis teknologi dan model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Biologi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan materi yang lebih luas, jumlah sampel yang lebih besar, 

atau mengombinasikan inquiry learning berbantuan Wordwall dengan 

variabel lain, seperti keterampilan berpikir kritis atau kreativitas, guna 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

5. Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain waktu pelaksanaan 

penelitian yang relatif singkat dan fokus penelitian yang terbatas pada 

materi bakteri. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menerapkan model inquiry learning berbantuan LMS Wordwall pada 

materi biologi lainnya dengan durasi pembelajaran yang lebih panjang. 
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